BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan satu lembaga yang memiliki fungsi
utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan
memberikan jasa pengiriman uang. Pada sejarah perekonomian
muslimin, pembiayaan yang dilakukan dengan akad yang sesuai
syariah telah menjadi suatu bagian pada tradisi umat islam sejak
zaman Rasulullah Saw. Saat itu praktek-praktek yang dilakukan pada
zaman Rasulullah ada menerima titipan harta, meminjamkan uang
untuk kepentingan konsumsi atau kepentingan bisnis, memberikan
modal serta melakukan pengiriman uang yang telah lazim pada
zaman saat itu. Dengan demikian, pada bagian fungsi-fungsi utama
perbankan modern seperti menerima deposit, menyalurkan dana
hingga transfer dana yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan umat islam.*

Perkembangan perbankan syariah di indonesia adalah salah
satu perwujudan dari permintaan masyarakat yang membutuhkan
suatu sistem perbankan yang alternatif, dengan selain menyediakan

jasa perbankan yang menciptakan keuangan sehat, juga memenuhi

! Abdul Muhith, “ Sejarah Perbankan Syariah “, Jurnal Kajian Keislaman Dan
Pendidikan , Vol.1, No.2, September 2012 .
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prinsip-prinsip syariah.? Seiring waktu berjalan dan meningkatnya
kesadaran masyarakat untuk melakukan bertransaksi keuangan yang
syariah, sehingga perbankan syariah mendorong untuk menyediakan
jasa-jasa lainnya dalam memudahkan serta membantu masyarakat
dalam membuka usaha tanpa unsur riba. Selain mendapat dukungan
dari kalangan masyarakat, perkembangan perbankan syariah di
Indonesia juga mendapat dukungan dari aspek hukum dan perundang-
undangan yang menjadikan pertumbuhan perbankan syariah dan
lembaga keuangan lainnya semakin pesat karena sudah memiliki
landasan dan kepastian hukum yang jelas. Perbankan syariah itu
sendiri telah di atur didalam Al-Qur’an yaitu dalam Q.S. An-Nisaa

ayat 58 :
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“Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang

berhak menerimanya dan apabila kamu menetapkan hukum di antara

manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya

Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat”?

? |katan Bankir Indonesia, “Memahami Bisnis Bank Syariah “ (Jakarta: PT.Gramedia
Pustaka Utama,2014) Hal-3.

*Yayasan Penyelenggara Penerterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI , “AL-
Qur’an Dan Terjemah “.( Jakarta: Departemen Agama RI, 1971) Hal.128



Ayat di atas menerangkan bahwa bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat. Dengan syarat sesuai syariah yaitu
yang tidak mengandung kedzaliman, tidak membahayakan pihak sendiri
atau pihak lain, tidak ada unsur Gharar (penipuan), tidak mengandung

materi-materi yang diharmakan serta tidak ada unsur Maisyir (judi).

Perbankan syariah dengan menjalankan aktifitas serta
perkembangan usahanya dengan menghimpun dana dan menyalurkan
suatu pembiayaan kepada masyarakat. Pembiayaan apabila diartikan itu
sempit yang artinya pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan
yang diberikan kepada nasabah. Sedangkan pembiayaan dalam arti luas
yaitu financing atau pembelanjaan. Pendanaan yang dapat dikeluarkan
sebagai mendukung investasi yang telah terencana baik dilakukan sendiri

maupun orang lain.*

Petumbuhan perbankan syariah cukup tinggi dibandingkan
perbankan secara umum meskipun kondisi perekonomian masih dalam
pemulihan. Pertumbuhan tersebut membuktikan bahwa perbankan syariah

mampu mempertahankan eksistensi dan perkembangannya dalam

* Hayet , “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Pembiayaan Modal Kerja, Investasi Dan
Konsumsi Pada Perbankan Umum Syariah Terhadap Pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kalimantan Barat Periode 2009-20173”, jurnal Ekonomi, Bisnis dan
Kewirausahaan, Vol.5, No.1, 2016.



menghadapi situasi gejolak perekonomian. Walaupun memliki tantangan
seperti sumber daya manusia, pembiayaan, dan permodalan. Dalam upaya
pembangunan ekonomi peran perbankan syariah sangatlah penting salah
satunya pembiayaan bank syariah pada sektor riil guna meningkatkan

pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh.”

Bank syariah juga merupakan salah satu sektor ekonomi yang
menjadi indikatornya PDB vyaitu sektor jasa keuangan. Apabila sektor
jasa keuangan mengalami peningkatan maka PDB akan ikut meningkat
pula. Pada salah satu artikel menyebutkan, dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dalam negeri, peran perbankan memang tidak
pernah bisa luput. Bagaimana tidak, perbankan sebagai lembaga
intermediasi tentu menjadi salah satu faktor pemicu pergerakan ekonomi
diseluruh sektor,® yang artinya perbankan syariah dan khususnya pada
bank umum syariah wajib dalam menjalankan fungsinya sebagai
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Penyaluran dana bank
umum syariah yang dimaksud yaitu dengan memberikan dalam bentuk
pembiayaan. Berdasarkan jenis penggunaannya dibedakan dalam

pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan yang digunakan untuk

® Ferina Intan Safitri, Skripsi . Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja, Investasi, Inflasi,
Dan Bi-7 Day Repo Rate Terhadap Pendapatan Produk Domestik Bruto Pada Bank Umum
Syariah, (Tulungagung : IAIN Tulungagung,2019) Hal.5

® Laurensius Marshall Sautlan Sitanggang, “Peran perbankan penting bagi
pertumbuhan ekonomi “ di akses dari http://kontan.co.id pada tanggal 8 januari 2021 .



http://kontan.co.id/

pengadaan bahan baku atau barang untuk diperdagangkan, pembiayaan
untuk pengadaan sarana atau alat produksi yaitu pembiayaan investasi
dan pembiayaan yang digunakan untuk kepentingan perseorangan dalam

membeli suatu barang yaitu pembiayaan konsumsi.

Tabel 1.1

Pembiayaan Berdasarkan Jenis Penggunaan — Bank Umum
Syariah

Tahun 2013-2020

Dalam Satuan (Triliun) Rupiah



Laporan Pembiayaan Pembiayaan | Pembiayaan

Tahun | Keuangan Modal Kerja Investasi Konsumsi
Triwulan | 172,769 82,533 209,524

2013 Triwulan |1 182,212 90,160 226,522
Triwulan 111 200,742 95,556 230,044

Triwulan 1V 210,490 99,848 233,896

Triwulan | 213,498 102,611 232,025

2014 Triwulan I 210,788 117,021 242,902
Triwulan 11 232,193 114,881 237,550

Triwulan IV 233,496 121,779 238,920

Triwulan | 184,826 99,508 154,586

2015 Triwulan I 187,203 105,82 152,955
Triwulan 11 189,988 108,992 150,523

Triwulan IV 189,418 115,548 150,258

Triwulan | 186,545 121,476 148,899

2016 Triwulan I 190,790 126,680 149,829
Triwulan 111 193,435 131,609 160,131

Triwulan IV 203,144 134,511 187,678

Triwulan | 197,829 135,459 192,883

2017 Triwulan |1 204,913 139,808 199,606
Triwulan 111 210,544 141,116 202,470

Triwulan 1V 213,153 141,286 207,838

Triwulan | 210,739 141,524 211,758

2018 Triwulan |1 217,015 140,243 216,212
Triwulan 11 215,346 142 510 224,757

Triwulan IV 215,557 145,068 240,170

Triwulan | 215,386 147,233 245,144

2019 Triwulan I 226,656 150,350 253,302
Triwulan 11 230,059 152,034 261,376

Triwulan IV 236,085 155,907 272,079

Triwulan | 236,598 157,686 281,462

2020 Triwulan I 238,510 161,856 289,975
Triwulan 111 238,746 165,753 306,183

Triwulan IV 242,820 167,302 324,344




Sumber data : Statistik perbankan syariah, Ojk, data diolah.2022

Tabel tersebut  memperlihatkan  bahwa  perkembangan
pembiayaan bank umum syariah berdasarkan jenis penggunaan,
Pertumbuhan pembiayaan modal kerja adalah yang paling tercepat
tumbuhnya pada tahun 2017-2020 dengan memiliki kenaikan dimulai dari
triwulan | 2017 hingga Triwulan IV 2020 berjumlah sekitar 45%. Pada
dasarnya pada tahun triwulan | 2013 dari data tersebut sudah telihat terus
mengalami kenaikan hanya saja memasuki triwulan | 2017 mengalami
penurunan tetapi terdapat peningkatan kembali. Namun pada tahun 2018
sampai dengan 2020 Pembiayaan konsumsi mendahului atau
perkembangannya melampaui pembiayaan modal kerja.Pada tahun akhir
triwulan 111 dan triwulan IV pembiayaan konsumsi mencapai 300 triliun
dengan masing-masing berjumlah Rp.306,183 triliun dan Rp.324,344 pada
tabel diatas terlihat bahwa pembiayaan yang paling jauh atau lambat
perkembangannya yaitu pada pembiayaan investasi namun pembiayaan
yang diberikan bank umum syariah ini mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Berdasarkan tabel di atas meningkatnya pembiayaan
berdasarkan jenis penggunaan ini disebabkan adanya kebutuhan
masyarakat yang terus menerus dengan didasari kesadaran masyarakat

untuk menggunakan jasa perbankan syariah.



Produk domestik bruto atau disingkat PDB adalah suatu bentuk
untuk pengukuran pendapatan nasional sebuah negara. PDB memberikan
sebuah gambaran mengenai jumlah output atau barang dan jasa akhir yang
diproduksi sebuah kawasan tertentu dalam waktu tertentu.’” PDB
melukiskan suatu kondisi negara apakah negara tersebut mengalami
perekonomian yang maju atau tidak. Apabila PDB suatu negara tinggi
maka dapat dikatakan bahwa pendapatan masyarakat juga mengalami
peningkatan. Peningkatan pertumbuhan PDB ini dapat dijadikan sebagai
indikator utama bagi perbankan dalam menyalurkan pembiayaannya

sehingga pertumbuhan juga akan tetap terjaga .

Tabel 1.2
Laju Pertumbuhan PDB Indonesia
Tahun 2013-2020

alam Satuan (Persen)

" Nova Shenni Purba dan Ari DarmawanD , “Pengaruh pertumbuhan produk domestik
bruto dan inflasi terhadap NPF bank syariah “ jurnal administrasi bisnis, vol.61, No. 2,
agustus 2018.



Tahun Laporan Produk Domestik Bruto
Triwulan | 6,02%
2013 Triwulan 1l 5,81%
Triwulan 11 5,62%
Triwulan 1V 5,78%
Triwulan | 5,21%
2014 Triwulan 11 5,12%
Triwulan 11 5,01%
Triwulan 1V 5,02%
Triwulan | 4,71%
2015 Triwulan 11 4,67%
Triwulan 11 4,73%
Triwulan IV 5,04%
Triwulan | 4,92%
2016 Triwulan 11 5,18%
Triwulan 11 5,02%
Triwulan IV 5,02%
Triwulan | 5,01%
2017 Triwulan 1l 5,01%
Triwulan 11 5,06%
Triwulan IV 5,19%
Triwulan | 5,06%
2018 Triwulan 11 5,27%
Triwulan 11 5,17%
Triwulan IV 5,18%
Triwulan | 5,07%
2019 Triwulan 11 5,05%
Triwulan 11 5,02%
Triwulan IV 497%
Triwulan | 2,97%
2020 Triwulan 11 5,32%
Triwulan 11 5,05%
Triwulan IV 2,07%

Sumber data : Badan Pusat Statistik (bps), 2022.
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Pada tabel diatas menunjukkan perekonomian Indonesia pada
triwulan 1 2013 tumbuh 6,02 persen paling tinggi dibanding pencapaian tahun
lainnya berdasarkan data triwulan. Namun pada triwulanl tahun 2015 yang
turun hingga4,71dan di ikuti dengan triwulan Il juga mengalami penurunan
hingga 4,67 persen. Secara umum, pertumbuhan pdb Indonesia dapat
dikatakan sudah baik karena dari tahun ketahun berdasarkan tabel selalu
mengalami peningkatan hanaya saja peningkatan tersebut belum optimal
karna pada beberapa tahun mengalami penurunan,pada triwulan 1 dan
triwulan IV tahun 2020 pdb indonesia mengalami penurunan yang ukup
drastis, hal ini terjadi karena adanya kasus virus covid-19 sehingga
pertumbuhan domestik bruto atau pdb mengalami penurunan sehingga pdb

indonesia triwulan I dan IV tahun 2020 jadi 2,97% dan 2,07%.

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi sebetulnya peranan bank
syariah sangat penting bagi para nasabah yang hendak membuka usaha
dengan memperlukan dana, baik dana investasi atau dana modal kerja yang
diharapkan dapat meningkatkan ekonomi indonesia di berbagai sektor. Bagi
bank umum syariah diharapkan dapat lebih meningkatkan dalam memberikan
jasanya yaitu dengan menyalurkan pembiayaan kepada nasabah. Namun
berdasarkan tabel yang telah dipaparkan pada tabel pembiayaan bank umum
syariah dengan laju pertumbuhan pdb indonesia mengalami ketidaksesuaian

bahwa pada setiap kenaikan pembiayaan berdasarkan triwulan | 2013 hingga
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triwulan 1V 2014 jika dibandingkan dengan pertumbuhan pdb pada beberapa
tahun mengalami penurunan sedangkan pada pembiayaan bank umum
syariah mengalami peningkatan, Data tersebut menjadi kejanggalan bahwa
pada pembiayaan yang dikeluarkan bank umum syariah berupa modal kerja,
investasi dan konsumsi dapat mempengaruhi pertumbuhan produk domestik

bruto (PDB) Indonesia atau tidak.

Berdasarkan uraian diatas mengenai perkembangan bank syariah pada
pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, pembiayaan konsumsi dan
tingkat pertumbuhan PDB Indonesia maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja,
Investasi Dan Konsumsi Bank Umum Syariah Terhadap Pertumbuhan

Produk Domestik Bruto (Pdb) Indonesia Tahun 2013-2020.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Di lihat dari tabel pembiayaan bank umum syariah berdasarkan
jenis penggunaannya bahwa pembiayaan investasi posisi terendah
dibanding pembiayaan modal kerja dan konsumi.
2. Berdasarkan tabel laju pertumbuhan pdb Indonesia belum optimal
peningkatannya pada beberapa tahun masih terjadi penurunan

sedangkan pembiayaan bank umum syariah mengalami peningkatan.
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3. Di lihat dari tabel pertumbuhan pdb Indonesia pada tahun 2020
mengalami penurunan yang jauh dari tahun sebelumnya tetapi
pembiayaan bank umum syariah mengalami peningkatan.

4. Dalam pembiayaan yang dikeluarkan bank umum syariah
berdasarkan jenis penggunaannya dapat diharapkan tingkatkan lagi

guna laju pertumbuhan pdb Indonesia.

. Batasan Masalah

Agar dalam penyusunan dan penulisan penelitian tidak meluas
dan tidak keluar dari pokok pembahasan, maka penulis membatasi
permasalahan ini dengan difokus penelitian hanya mengenai pengaruh
pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank umum syariah
terhadap pertumbuhan produk domestik bruto (pdb) Indonesia tahun

2013 sampai dengan 2020.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah pengaruh pembiayaan modal kerja bank umum syariah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan produk
domestik bruto (pdb) Indonesia tahun 2013-2020?

2. Apakah pengaruh pembiayaan investasi bank umum syariah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan produk

domestik bruto (pdb) Indonesia tahun 2013-2020?
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3. Apakah pengaruh pembiayaan konsumsi bank umum syariah
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan produk
domestik bruto (pdb) Indonesia tahun 2013-2020?

4. Apakah pengaruh pembiayaan modal kerja, investasi dan
konsumsi bank umum syariah secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan produk domestik
bruto (pdb) Indonesia tahun 2013-2020?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pembiayaan modal
kerja bank umum syariah terhadap pertumbuhan produk domestik
bruto (pdb) Indonesia tahun 2013-2020.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pembiayaan
investasi bank umum syariah terhadap pertumbuhan produk
domestik bruto (pdb) Indonesia tahun 2013-2020.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pembiayaan
konsumsi bank umum syariah terhadap pertumbuhan produk
domestik bruto (pdb) Indonesia tahun 2013-2020.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pembiayaan modal
kerja, investasi dan konsumsi bank umum syariah secara
bersama-sama terhadap pertumbuhan produk domestik bruto

(pdb) Indonesia tahun 2013-2020.



F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pencerahan daya guna bagi pihak-pihak terkait, yakni sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan para pembaca, serta dapat menambah rujukan untuk
referensi pembaca yang ingin melakukan penelitian mengenai
pengaruh pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank
umum syariah terhadap pertumbuhan produk domestik bruto
(pdb) indonesia .
2. Bagi Lembaga Perbankan Syariah
Hasil ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik
bagi perbankan syariah terutama di Indonesia dalam proses
meningkatkan Kkinerja dari aspek keuangan dalam mendukung
masyarakat Indonesia membuka usaha atau lapangan kerja untuk
memajukan pertumbuhan ekonomi, sehingga perbankan syariah
akan semakin berkembang dan juga untuk laju pertumbuhan
ekonomi di Indonesia .
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi sarana belajar untuk mengidentifikasi dan menganalisis
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permasalahan yang ada pada perbankan syariah, sehingga dapat
memperluas dan memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya
menyangkut tentang pembiayaan modal Kkerja, investasi dan
konsumsi bank umum syariah terhadap pertumbuhan produk
domestik bruto (pdb) Indonesia.
G. Kerangka Pemikiran
Bank umum syariah (BUS) memiliki fungsi sebagai
intermediasi keuangan, dengan melakukan kegiatan operasionalnya
dalam menghimpun dana dan kemudian menyalurkan kembali untuk
masyarakat melalui pembiayaan.®
Dengan adanya pembiayaan maka bank umum syariah sebagai
lembaga keuangan dapat dipercaya untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dalam mengembangkan dunia usaha, meningkatkan kesempatan
kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai - nilai islam . Bank
umum syariah (BUS) memberikan pembiayaan dengan 3 jenis
penggunaannya yaitu pembiayaan modal kerja. Pembiayaan modal kerja
ini yang akan digunakan dalam perusahaan rangka pembiayaan aktiva
lancar, seperti pembelian bahan baku, kas , piutang , persediaan dan

pendanaan.’

®lan Azhar. “ Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil Dan Non
Performing Finance Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia Periode 2012-2014 “ Jurnal Aset, Vol.8, No.1, 2016.

*Mukhlisotul jannah, “Manajemen keuangan” (Serang: Agustus 2015) . hal 101
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Suatu perusahaan dengan adanya pembiayaan modal kerja
akan berproduksi secara optimal karna adanya penambahan bahan baku
sehingga produksi yang dihasilkan perusahaan akan menaikkan
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, bank umum syarah (BUS)
memberikan pembiayaan investasi yang dapat digunakan untuk investasi
tanah, penambahan gedung atau pembukaan pabrik baru, penambahan
peralatan-peralatan, mesin  dll.'?Adanya penambahan-penambahan
tersebut dapat meningkatkan kapasitas produksi yang akan meningkatkan
jumlah barang dan jasa yang dihasilkan. Dengan demikian, jumlah
barang dan jasa tersebut akan menaikkan pertumbuhan ekonomi dan
bank umum syariah (BUS) memberikan pembiayaan konsumsi,
konsumsi merupakan salah satu penyumbang terbesar dalam pendapatan
nasional suatu daerah maupun negara. Pembiayaan konsumsi yang
diberikan akan berpengaruh sebagai pendorong konsumsi agregat
masyarakat, peningkatan agregat masyarakat akan mendorong
permintaan barang dan jasa secara umum. Adanya peningkatan
barang dan jasa mendorong pertumbuhan ekonomi. Maka pembiayaan
konsumsi akan meningkatkan agregat konsumsi masyarakat sehingga hal

ini dapat menambah pendapatan nasional yang secara langsung

“Mukhlisotul jannah, “Manajemen keuangan” ............................... hal 135
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berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah maupun negara

tersebut.
Gambar 1.1

Diagram Kerangka Pemikiran

Pembiayaan Bank
Umum Svariah

Uji Parsial
Pembiayaan Modal Kerja (X;)
\ Pertumbuhan
— Pembiayaan Investasi (X5) / PDB(Y)
Pembiayaan Konsumsi (X3)
Uji Simultan

H. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan dalam skripsi ini tersusun secara sistematis dan

menghasilkan sebuah karya ilmiah yang utuh, maka penelitian ini dibagi

ke dalam beberapa bagian-bagian tersebut secara sistematis sebagai

berikut :

BAB1 :PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang, identifikasi masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaaat
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

penelitian, serta kerangka pemikiran dan sistematika
penulisan.

: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori-teori sebagai hasil dari
studi pustaka. Teori yang didapat akan menjadi landasan
pendukung mengenai masalah yang diteliti oleh penulis,
hubngan antar variabel , penelitian terdahulu dan hipotesis
peneltian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang digunakan
dalam penelitian dan data-data yang digunakan beserta sumber
data.

: PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek

penelitian, pengujian hipotesis, dan analisis data.

: PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari hasil

penelitian yang diperoleh.



